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ABSTRACT

Curriculum 2013 was the developing of the previous curriculum however it was emphasized to the enhancement
and balance between soft skill and hard skill involving the aspects of attitude competence, skill, and knowledge. The
implementation of curriculum 2013 was applied to not only regular or general school but special school as well.

The purpose of this research was to describe the implementation of curriculum 2013, the teachers’ role, and the
problem faced in implementing curriculum 2013 to mentallik retardation children in SLB AC Dharma Wanita Sidoarjo.
The research result could be concluded that 1) the jgaple of curriculum 2013 to mentally retardation children
in SLB AC Dharma Wanita Sidoarjo could ng ated here was still several concepts of the previous
curriculum used. In the academic yeg#f 20, 16, not d tfRg curriculum 2013 as the principle of
learning curriculum however only sgial . i it i. 1 class 4 SDLB, 2) the teacher’s role
in indicating that teachers in lear, p n uch as annual program, semester

program, effective week detaijs, ug i . her who had role as the educator
also guided the students in J@&rn hi i i i i b sientific approach, the teacher
strived to apply this scien aj h i g application it did not run
maximally yet because of i te S 3 i 3 pced such as less complete

teacher and student boo flegtanding about arranging

the learning set based o
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PENDAHULUAN ‘

Pendidikan  di3 il memberikan kontribusi
pewarisan budaya dari s mewujudkan proses

i i j Wa ) : alifa i idik.
memuat gambaran tentang ng balk Kuriku g3 Sebuah dokumen perencanaan

dalam  pelaksanaan

armeertm  kurikulum merupakan

lain (Tirtarahardja, 200 s potensi peserta didik

luhur, pantas, benar, dan inQ kehldupan yang beriS ¥ tujuan yang harus dicapai, isi
Tujuan pendidikan memiliki fun yal rid pengalaman belajar yang harus dilakukan
memberikan arah  kepada seg ap a, strategi dan cara yang dapat
pendidikan dan merupakan sesua an , evaluasi yang dirancang untuk
dicapai oleh segenap kegiata nlnforma5| tentang pencapaian tujuan,
(Tirtarahardja, 2005: 37). serta implementasi dari dokumen yang dirancang

e Uﬁoiv@?ﬁfa&,m egéti Sﬁiﬁaﬁﬁy el okl i Indonesia

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yaitu kurikulum pasca #kemerdekaan 1947,1949,

yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994, Kurikulum
cakap, kreatif, serta bertanggung jawab dalam Berbasis Kompetensi (KBK), Kurikulum Tingkat
mencerdaskan kehidupan bangsa (UU Nomor 20 Satuan Pendidikan (KTSP), dan Kurikulum 2013.
tahun 2003). Perkembangan dan perubahan yang Pada setiap periode kurikulum yang pernah
terjadi dalam kehidupan masyarakat, berbangsa dan diberlakukan tersebut model konsep kurikulum yang
bernegara di Indonesia tidak terlepas dari pengaruh digunakan, prinsip dan kebijakan pengembangan
perubahan global, perkembangan ilmu pengetahuan yang digunakan, serta jumlah jenis mata pelajaran
dan teknologi serta seni dan budaya. Perkembangan berikut kedalaman dan keluasannya tidak sama
dan perubahan yang terus menerus ini menuntut (Rohman dan Amri, 2012:204). Kurikulum sebagai
perlunya perbaikan sistem pendidikan nasional seperangkat rencana pendidikan perlu dikembangkan
termasuk  penyempurnaan  kurikulum  untuk secara dinamis sesuai dengan tuntutan dan perubahan
mewujudkan masyarakat yang mampu bersaing dan yang terjadi di masyarakat. Semua kurikulum
menyesuaikan diri dengan perubahan zaman. nasional dirancang berdasarkan landasan yang sama,

yaitu pancasila dan UUD 1945, perbedaannya pada
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penekanan pokok dari tujuan pendidikan serta
pendekatan dalam merealisasikannya (Rohman dan
Amri, 2012:230).

Kurikulum yang di terapkan dalam sekolah
tingkat dasar dan menengah di Indonesia saat ini
salah satunya adalah kurikulum 2013. Kurikulum
2013 adalah  kurikulum yang sarat dengan
pendidikan karakter (Yani, 2014:54). Kurikulum
2013  merupakan  sebuah  kurikulum  yang
mengutamakan pada pemahaman, skill, dan
pendidikan karakter. Kurikulum 2013 adalah
pengembangan dari kurikulum yang telah ada
sebelumnya, baik Kurikulum Berbasis Kompetensi
(KBK) dan Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan
(KTSP) (Fadlillah, 2014:16).

Perubahan dan pengembangan Kurilgsfim ‘

2013 dapat dikaji perbedaannya dengan K48 006
yaitu dalam kurikulum 2013 u dasar
pengimplementasian kurikulu flunakan

tematik integratif dalam pem
kurikulum sebelumnya pg
tematik integratif han
rendah saja, namun
pembelajaran  dengal
integratif diterapka
Pembelajaran  berb
diterapkan pada ti
menyuguhkan prosg
kemudian dikombi
lainnya. Kemudian
pelajaran untuk gpORe
sebelumnya berjumia
dipadatkan menjadi & ma
pemadatan mata pela
bukan mengurangi jam beYe
jam belajar siswa di se
Metode baru dalam Irk
mengharuskan siswa untuk

aktif dalam

pembelajaran dan mengobservasi segiap ya
menjadi bahasan (Mulyasa, 2013:169

Hal lain yang membedakan ua
ini adalah apabila dalam struktur Ku ng

Satuan Pendidikan (KTSP) mencakup Standart

Kompetensi (SK)ﬂnm j
dalam kurikulum S

dirubah menjadi Kompetensi Inti (K1) yang meliputi
KI 1 untuk kompetensi inti sikap spiritual, KI 2
untuk kompetensi inti sikap sosial, KI 3 untuk
kompetensi inti pengetahuan, dan KI 4 untuk
kompetensi inti keterampilan (Permendikbud nomor
67 tahun 2013).

Meskipun terdapat beberapa perbedaan antara
kurikulum 2013 dan KTSP, tetapi kedua kurikulum
ini  sama-sama dibuat dan dirancang oleh
Departemen Pendidikan Nasional dan terdapat
beberapa mata pelajaran yang masih sama seperti
yang digunakan dalam KTSP (Suyadi dan Dahlia,
2014:15).

Pelaksanaan kurikulum 2013 ini tidak hanya
diterapkan pada sekolah umum atau reguler saja,

egeri'Suraba

tetapi juga diterapkan dalam Sekolah Luar Biasa
(SLB). Pelaksanaan kurikulum 2013 di Sekolah
Luar Biasa di sesuaikan dengan karakteristik dan
kebutuhan  anak, = mengingat  setiap  anak
berkebutuhan khusus memiliki karakteristik dan
kebutuhan yang berbeda sesuai dengan hambatan
yang dialami anak.

Penerapan kurikulum 2013 pada
pembelajaran di  Sekolah Luar Biasa juga
menggunakan tematik. Pembelajaran tematik ini
tidak hanya diterapkan pada satu jenis anak
berkebutuhan khusus saja, melainkan ke semua anak
berkebutuhan khusus baik tunanetra, tunarungu,
tunagrahita, tunadaksa, autis. Diantara seluruh jenis
anak berkebutuhan khusus yang pasti mengalami 1Q
di bawah rata- rata adalah anak tunagrahita.
gagrahita adalah istilah yang digunakan untuk
me ak yang mempunyai kemampuan
intelt wah rata- rata. Istilah tersebut
sesun miliki arti yang sama yang
menje L anak yang kecerdasannya jauh
dibaw arh ditandai oleh keterbatasan
inteleg ) kgalapan dalam interaksi sosial
(So

um 2013 pada anak
alli pembelajaran dengan
Dagill Pembelajaran tematik
an pembelajaran yang
petensi dari berbagai
pai tema (Widyastono,

2013 pada Sekolah
Pagi anak tunagrahita
ntu lebih  kreatif dalam
Pelajaran yang aktif dan
qemRian akan menimbulkan rasa
yarnms kan dalam diri siswa saat
mengik gegbelajaran di kelas.

Pera : dalam  pengimplementasian

pkulu 2013 di Sekolah Luar Biasa sangatlah
ting gMKeberhasilan dari suatu kurikulum yang
in ai sangat bergantung pada faktor
uarmyang dimiliki oleh seorang guru, artinya

guru_adalah yang pertanggung jawab dalam upaya
yang telah tertuang
('Uno, 2007:25).

Dalam implemehtasi  kurikulum 2013,
masyarakat pun menaruh harapan terhadap guru,
karena gurulah yang terlibat secara langsung dalam
menciptakan  pembelajaran untuk  membentuk
kompetensi inti dan kompetensi dasar (KI -KD).
Guru juga yang memfasilitasi kurikulum dan
pembelajaran agar dapat dicerna oleh peserta didik,
dia seorang kreator sekaligus aktor perubahan sikap
peserta didik. Untuk kepentingan tersebut, guru
harus mampu merencanakan, melaksanakan, menilai
pembelajaran  secara  efektif,  kreatif, dan
menyenangkan (Mulyasa, 2014: 71).

Berkaitan dengan hal tersebut penelitian ini
berfokus pada pengimplementasian kurikulum 2013
pada anak tunagrahita, peran guru dalam



implementasi kurikulum 2013 dan kendala yang
dihadapi dalam implementasi kurikulum 2013 pada
anak tunagrahita di Sekolah Luar Biasa AC Dharma
Wanita Sidoarjo.

Berdasarkan observasi dan wawancara pada
tanggal 18 Februari 2016, salah satu Sekolah Luar
Biasa di Sidoarjo yang sudah menerapkan kurikulum
2013 adalah SLB-AC Dharma Wanita Sidoarjo.
Sekolah ini sudah menerapkan kurikulum 2013
untuk kelas 1 SD, 4 SD, dan kelas 7 SMP. Hal
tersebut dapat dilihat dari beberapa dokumen
misalnya rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
yang telah disusun oleh guru sebelumnya, serta
penggunaan buku- buku tematik dari pusat
pendidikan untuk menunjang proses pembelajaran.
Idealnya pengimplementasian  kurikulum 2013
menuntut pemahaman guru secara kompreiaghsif
tentang konsep, implementasi kurikylum , dan
ketersediaan sarana dan prasaranadang flukung
serta memperhatikan kendala g I dalam
implementasi  kurikulum 2§ a pada
pembelajaran bagi siswa j@na a
Biasa.

Penelitian lain DE Re
dilakukan oleh 1zzal
“Implementasi  Kufik
Berkebutuhan K S
Matematika di SMP
adalah implementagi K0
didik berkebutuha
matematika di SMP
pembelajaran pesenyg
dimodifikasi denga
tujuan, isi, proses dag eva
bentuk program pembe
dilakukan dalam kompeté of:
silabus, RPP, dengan m
materi, alat, waktu, tempat, p{Qsg
evaluasi belajar.

Selanjutnya penelitian yang

ajaran dan

‘ penelitian ini  adalah pendekatan kualitatif,
ena igstrumennya adalah orang yaitu peneliti

i. Jein itu penelitian ini dilakukan pada

; vl lamiah (natural setting), di mana
nd kumpul dan analisisnya lebih

k if. enurut Denzin dan Lincoln
gJ013:5) menyatakan bahwa

i Uali adalah penelitian yang

; algmiah, dengan maksud

o e yang terjadi dan
il o 4 melibatkan berbagai
e igdlvang digunakan dalam

daeliti spost facto deskriptif,
' z oleh dari lapangan dan

individual. Selanjutnya peneliti akan meneliti lebih
lanjut mengenai imlementasi kurikulum 2013 pada
anak tunagrahita di Sekolah Luar Biasa. Alasan
peneliti memilih lokasi penelitian di Sekolah Luar
Biasa karena Sekolah Luar Biasa merupakan induk
dari layanan pendidikan bagi anak berkebutuhan
khusus. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti
ingin menelaah lebih dalam mengenai implementasi
kurikulum 2013 di SLB AC Dharma Wanita Sidoarjo
dengan judul “Implementasi Kurikulum 2013 pada
anak tunagrahita di SLB-AC Dharma Wanita
Sidoarjo”.

METODE
A.Pendekatan, jenis dan Rancangan Penelitian

1. Pendekatandan jenis penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam

g@lengan apa adanya data.
n pengertian penelitian
Qakapghenelitian yang bertujuan
gambaran keadaan atau
! iaian spcara sistematis, faktual, dan
s cre ’nomena-fenomena atau faktor-
fak akteristik populasi atau daerah
tertentU twvanyudi, 2009:25).
Alasan peneliti memilih pendekatan

ila ol
Restu Sani lzzati dengan judul ETmfllc@Rgt polf@itian  kualitatif karena peneliti ingin
Kurlkulum 2013 bagi Peserta [_)ldl Be t atkan atau memperoleh informasi
Khusus di Sekolah Dasar Inklusif K ase

1/246  Surabaya” _Hasil _ penelitian _ ini adalah

e M IVEESILAS Negeris

evaluasi  pembelajaran) dalam  implementasi
Kurikulum 2013 bagi peserta didik berkebutuhan
khusus (PDBK) di Sekolah Dasar Inklusif Klampis
Ngasem 1/246 dalam memberikan pembelajaran
kepada siswa peserta didik berkebutuhan khusus
dalam pembelajaran kurikulum 2013 yaitu kurang
efektif terutama bagi peserta didik berkebutuhan
khusus.

Berdasarkan  penelitian  tersebut  dapat
disimpulkan bahwa implementasi kurikulum 2013
bagi peserta didik berkebutuhan khusus di sekolah
inklusi memerlukan modifikasi dalam penyusunan
perangkat pembelajaran dengan memperhatikan
penyesuaian tujuan, isi, proses dan evaluasi yang
dibuat dalam bentuk program pembelajaran

ntangd implementasi kurikulum 2013 pada anak

o« tUpagrahita B SLB-AC Dharma Wanita

Sdrabaya

2. Rancangan Penelitian

Lincoln dan Guba (dalam Moleong,

2013:385) mendefinisikan  proposal atau
rancangan penelitian sebagai usaha
merencanakan kemungkinan-kemungkinan
tertentu secara luas tanpa menunjukkan secara
pasti apa yang akan dikerjakan dalam hubungan
dengan unsurnya masing-masing. Sedangkan
Moleong (2013:385) mengartikan rancangan
penelitian sebagai usaha merencanakan dan
menentukan  segala  kemungkinan  dan
perlengkapan yang diperlukan dalam suatu
penelitian kualitatif.



Penelitian yang dilakukan ini, memiliki
rancangan sebagai berikut;

a. Melakukan observasi kepada subyek
penelitian, yaitu Sekolah Luar Biasa AC
Dharma wanita Sidoarjo

b. Menganalisis  hasil  observasi  untuk
menentukan apakah subyek penelitian
memenuhi persyaratan

c. Melakukan izin penelitian kepada subyek
penelitian

d. Membuat pedoman wawancara dan
observasi

e. Melakukan wawancara kepada guru dan
kepala sekolah

f. Menganalisis hasil wawancara

g. Melakukan observasi untuk menambah data

h. Menganalisis hasil observasi

i. Mengumpulkan data tampbahg fengan
dokumentasi

j. Menarik kesimpulan hwancar

dan observasi

B. Sumber Data Penelitia

1. Lokasi Penelitia
Pemilihan 18 DE
hanya dengan satyse
Biasa AC Dha Nanita
penelitian ini berada at
di Jalan Pahlawan §idOa0. Lokasi kar
Sekolah Luar Biasd : Sido
merupakan salah saty 0a ar B
yang terdapat di kalf
menerapkan  kurikulu
pembelajaran. Penelitian Kay acng
masalah yang diangkat atau yang-a Oleh karena
itu pemilihan lokasi disesuaikd masalah.
2.Sumber Data

menampakkan peran guru dalam implementasi
kurikulum 2013 pada anak tunagrahita.
c. Dokumen atau Arsip

Dokumen dan arsip merupakan bahan tertulis
yang bergayutan dengan suatu peristiwa atau
aktivitas tertentu. Pada penelitian ini, dokumen
atau arsip yang digunakan berkaitan dengan
penelitian yang akan dilakukan di lapangan
mengenai implementasi kurikulum 2013 pada
anak tunagrahita di SLB-AC Dharma Wanita
Sidoarjo, sehingga dapat memperkuat data yang
diperoleh peneliti di lapangan.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan

digunakan dalam penelitian ini adalah:

awgncara
gber data yang sangat penting dalam
plit ualitatif adalah berupa manusia
d pgsisi sebagai narasumber atau
m nillk mengumpulkan informasi
' Br a ini diperlukan teknik
dalam penelitian kualitatif
kgkan  dalam  bentuk
ngl mendalam  (Sutopo,
enelitian ini dilakukan
dan tak terstruktur.
r digunakan sebagai
data telah mengetahui
Bng informasi apa yang
a itu dalam melakukan
gumpul data  telah
iaaigfimen penelitian berupa
tanyaan  tertulis  yang
gabannya pun telah disiapkan.
Oalam  Sugiyono, 2012:233)
Fawancara terstruktur  berupa
ertanyaan-pertanyaan yang sudah
disusun oleh peneliti

P jtentukan dan di

Adapun sumber data penulis, diperojgh d
a. Narasumber (Informan) iy d tatl;b tzjgrstruktur I.t‘.i(ti?ga:l
Dalam penelitian kualitatif pos ancara yang bebas dimana penefiti tida

manusia (narasumber) sangat pentlng perannya

e o VEESitasNe

atas, maka yang akan dijadikan informan utama
adalah guru kelas dan informan pendukungnya
adalah kepala sekolah.
b. Peristiwa atau aktivitas

Data atau informasi juga dapat dikumpulkan
dari peristiwa, aktivitas, atau perilaku sebagai
sumber data yang berkaitan dengan sasaran
penelitiannya. Dari pengamatan pada peristiwa
atau aktivitas, peneliti bisa mengetahui proses
bagaimana sesuatu terjadi lebih pasti karena
menyaksikan sendiri secara langsung (Sutopo,
2002:51). Peristiwa atau aktivitas yang
digunakan sebagai sumber data dalam penelitian
ini adalah  kegiatan pembelajaran  yang

geri Sur

menggunakan pedoman wawancara yang
elah tersugun secara sistematis dan lengkap
bqy datanya. Kegiatan
a ni an pada guru kelas dan
kepala sekolah untuk menanyakan hal-hal
yang tidak diketahui peneliti mengenai
implementasi  kurikulum 2013 pada anak
tunagrahita di SLB AC Dharma Wanita
Sidoarjo. Bentuk  persiapan dalam
wawancara berupa instrumen pertanyaan
wawancara yang sudah dibuat oleh peneliti
yang dikembangkan dari Kisi-kisi instrumen.

2. Observasi
Teknik observasi digunakan untuk
menggali data dari sumber data yang berupa
peristiwa, tempat atau lokasi, dan benda serta
rekaman gambar  (Sutopo, 2002:64).
Observasi ini dilakukan pada proses



pembelajaran yang melibatkan peran

guru dalam implementasi kurikulum
2013 untuk anak tunagrahita di
dalamnya.

Jenis observasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian langsung.
Observasi langsung yang dilakukan sebagai

berikut:

a. Observasi tak berperan
Peneliti berperan sebagai pengamat.
Peneliti  mengamati  aktivitas yang

dijadikan sumber data. Peneliti sudah
menyiapkan instrumen lembar kegiatan
observasi untuk mengobservasi peran
guru dalam implementasi
2013 pada anak tunagrahita.

b. Observasi berperan

Observasi  berper terbagi
menjadi dua, yai berpera
pasif dan BN aktif]
Kehadiran g penelitial
sudah  dik phservas

berperan pz i antal
peneliti 4 d j ataka
sebagai (il O 3 akti
Observaiiie
penelitj
dipahafiaoleT™®

3. Dokumentd

Menur LA 2:24

mengemuk Aimaak BiiblO ument
merupakan 8 210 .EQ nggu
metode obsé j N EE)

penelitian kua . cMe
observasi dan wi cld
atau dapat diperc
foto- foto atau karya
yang telah ada.

Metode dokumentasi @klanjlip
ini digunakan sebagai alat phdu
memperoleh informasi dan

a. Perangkat pembelajaran yang terdiri dari

ung olé
ik dan seni
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tunagrahita

c. Data kepala sekolah dan data guru.

d. Foto-foto kegiatan yang berkaitan dengan
implementasi kurikulum 2013 bagi anak
tunagrahita pada pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.

Implementasi  kurikulum 2013 pada anak
tunagrahita di SLB-AC Dharma Wanita Sidoarjo
Implementasi kurikulum 2013 dilakukan secara
bertahap diawali dengan mengimplementasikan
kurikulum 2013 pada satuan pendidikan umum atau
reguler kemudian dilanjutkan pada
pengimplementasian kurikulum 2013 pada satuan

kurikulum‘

E

pendidikan khusus. Penerapan kurikulum 2013 pada
satuan pendidikan khusus, khususnya di Kabupaten
Sidoarjo dimulai pada awal tahun pelajaran 2015-
2016. Salah satu lembaga pendidikan khusus yang
sudah menerapkan kurikulum 2013 sebagai pedoman
kurikulum sekolah adalah SLB AC Dharma Wanita
Sidoarjo.

Implementasi  kurikulum 2013 di SLB AC
Dharma Wanita Sidoarjo memang belum bisa
dikatakan sempurna, kurikulum ini baru diterapkan
pada awal tahun pembelajaran 2015-2016. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat kementrian
pendidikan khusus dan kebudayaan Rl mengenai
panduan teknis pengembangan kurikulum pendidikan
khusus 2013 (2015:19) yang menjelaskan bahwa :
“Pengembangan dan penyiapan kurikulum pendidikan
R s 2013 dilakukan secara bertahap. Diawali
def pengembangan dan penyiapan Kkurikulum
untu did dasar dan menengah pada kurun
wakt -2 Setahun kemudian, bertahap
kepadd e gan dan penyiapan kurikulum
pendig @icrmasuk penataan system
pembyg Ha lrun waktu 2013-2016.
lum 2013 di SLB AC
Dh a memang belum bisa
di C ej@ang masih ada beberapa
i elumnya yang masih
lajaran 2015-2016 ini
N kurikulum 2013 ini
pembelajaran, namun
saja yang  sudah
va, déantaranya kelas 1 dan
enakan kurikulum 2013
akan diSekolah Luar Biasa AC
JO ini, sehingga dalam
a pertahap. Dalam  upaya
urikulum 2013 di sekolah ini,
berpartisipasi dalam kegiatan
pelatihan- 8 tentang Kkurikulum 2013 yang

ngggrakan oleh pemerintah. Kurang lebih 75 %
iﬂ’ di Sekolah Luar Biasa AC Dharma
jt
n

arjo yang sudah diikut sertakan dalam
ikulum 2013. Selain itu sarana dan

faktor penting dalam

prasarana juga enjadi
mSeMa 2013 ini. Sarana dan
e?rﬂra a anita Sidoarjo cukup

menunjang dalam implémentasi kurikulum 2013,
namun masih ada beberapa yang perlu dilengkapi lagi,
misalnya sekolah masih membutuhkan media atau alat
peraga dalam pembelajarannya.

Selanjutnya mengenai program khusus yang
diberikan pada anak tunagrahita dalam implementasi
kurikulum 2013 di SLB AC Dharma wanita Sidoarjo
lebih difokuskan pada kemampuan bina diri dan
keterampilan anak.  kemampuan bina diri anak
tunagrahita memang harus lebih dimaksimalkan,
dengan penguasaan bina diri yang baik, anak dapat
hidup lebih mandiri dan tidak terus bergantung pada
orang lain. Sesuai dengan program khusus yang
dijelaskan dalam  laporan akademik perubahan
kurikulum pendidikan khusus untuk pendidikan dasar



dan pendidikan menengah oleh kementerian
pendidikan dan kebudayaan (2016:12) bahwa
program kebutuhan khusus dilakukan sebagai bentuk
kompensasi atau penguatan akibat kelainan yang
dialami peserta didik berkebutuhan khusus dengan
tujuan meminimalkan hambatan dan meningkatkan
akses dalam mengikuti pendidikan dan pembelajaran
yang lebih optimal. Program kebutuhan khusus bagi
anak tunagrahita adalah Pengembangan Diri (PD).
Berdasarkan observasi dan wawancara dalam
memberikan  pembelajaran  bina  diri, guru
menyesuaikan dengan kondisi dan kemampuan anak.
Selain itu, pihak sekolah juga memaksimalkan pada
keterampilan anak. Pembelajaran keterampilan ini di
fokuskan untuk anak tunagrahita kelas tinggi.

2.Peran guru dalam implementasi kurikulyg
pada anak tunagrahita di SLB-AQ
Wanita Sidoarjo

Data dari hasil wawgiilra
secara umum dapat menunj q
dalam implementasi ldiri
maksimal. Berdasarjil
menunjukan  bahw gu
pembelajaran sekola
Sidoarjo sudah mejigh¥
seperti program tajis
minggu efektif, sild
(RPP). Sesuai defiga
dalam permendi
bahwa :

“Setiap g d ;
berkewajiban mew
guru tersebut menggjar. Pead o
dilakukan setiap a ey
pelajaran dengan makstemega
terlebih dahulu dalam se

Perencanan pembelajglag oleh guru
setiap tahun ajaran baru ke diserahkan ke

dan semua guru apakah di sem@@ter Mal n
datang layak dilanjutkan ataukah mbat
perencanaan ulang. Tugas guru se.lain mengajar

kepala sekolah. Program pembelgjaragg Wi algn
dievaluasi setiap semesternya oleHikep E

kesabaran karena karakter anak yang berbeda satu
dan yang lainya. Pada dasarnya pendekatan yang
dilakukan dalam berinteraksi dengan siswa
bekebutuhan khusus memiliki trik yang sama yakni
pendekatan secara individu, sabar, tulus dan ikhlas
karena kondisi anak dengan berbagai karakter.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan mulyasa (2008:37) bahwa “guru
berperan sebagai pengajar sejak adanya kehidupan
sejak saat itu pula guru telah melaksanakan
pembelajaran, dan memang hal tersebut merupakan
tugas dan tanggung jawabnya yang pertama dan
utama. Guru membantu peserta didik yang sedang
berkembang untuk mempelajari sesuatu yang belum
diketahuinya, = membentuk  kompetensi  dan
memahami materi standar yang dipelajari.
Selanjutnya  dalam  pembelajaran, guru
kan, evaluasi terhadap hasil pembelajaran.

kan evaluasi di setiap akhir
ngan mengevaluasi dalam aspek
an, dan keterampilan siswa.
uk@n secara berkala, mulai dari
atan  pembelajaran  serta
pngan dalam selama satu
Dalam hal ini sejalan
@ Uno (2008:25), bahwa
ujuan utama penilaian
tingkat keberhasilan,
Oaldin proses pembelajaran.
penilai hasil belajar
ya secara terus menerus
a4g telah dicapai peserta

ikulum 2013 ini meliputi
ahuan dan keterampilan.

® nilai pada saat kegiatan
DE i sung yang meliputi sikap
percay disiplin dan bekerja sama. Untuk
aspek pemne an, menggunakan tes lisan dan tes

is, Aselanjutnya dalam aspek penilaian
etergiWRilan, melakukan penilaian terhadap
W melalui pengamatan atau observasi dan
J

ja selama kegiatan pembelajaran

berlangsung. Pepilaian tersebut sudah tertuang
guru juga dibgr Iﬂ Smm ﬂargur ba n Pembelajaran yang
menyusun pernilln ee! ege h a ?amnya.
ran

media atau peraga yang digunakan dalam mengajar.
Hal ini sejalan dengan teori Moon dalam Uno
(2008: 22) wyaitu, Guru sebagai perancang
pembelajaran.

Disamping guru berperan sebagai perancang
pembelajaran, guru juga berperan dalam mendidik
anak- anak di dalam kelas. Guru membimbing
siswa dalam belajar, dalam pembelajaran yang
menerapkan kurikulum 2013  identik dengan
pendekatan saintifik, guru berupaya menerapkan
pendekatan saintifik ini kepada anak tunagrahita
meskipun dalam pelaksanaan nya belum berjalan
secara maksimal mengingat kemempuan anak
tunagrahita yang terbatas.  Selanjutnya dalam
kegiatan pembelajaran guru harus memiliki

Selanjutnya pelap hasil evaluasi terhadap
peserta didik dibukukan dalam bentuk raport.
Dalam menyusun raport, sebagian guru ada yang
sudah menggunakan raport kurikulum 2013, dan
ada yang masih menggunakan raport KTSP. Dalam
raport kurikulum 2013 yang disusun oleh guru,
penilaian dirincikan setiap Kompetensi Inti, yang
mencakup aspek spiritual (KI 1), aspek sosial (Kl
2), pengetahuan (KI 3), dan keterampilan (KI 4).
Penilaian dalam raport kurikulum 2013 diuraikan
dalam bentuk deskripsi narasi dan disertai dengan
capaian hasil belajar yang diklasifikasikan dalam
predikat atau skala 1-4.



3.Kendala yang dihadapi dalam implementasi
kurikulum 2013 pada anak tunagrahita di SLB-
AC Dharma Wanita Sidoarjo

Data dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat kendala dalam implementasi
kurikulum 2013 pada anak tunagrahita di SLB AC
Dharma Wanita Sidoarjo diantaranya yaitu kurang
matangnya kesiapan sekolah dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013 pada anak
tunagrahita menyebabkan penerapan kurikulum
2013 di sekolah ini kurang maksimal. kurang
lengkapnya ketersedian buku guru dan buku siswa
menjadi salah satu kendala dalam menerapkan
kurikulum 2013 di SLB-AC Dharma Wanita
Sidoarjo. Selain itu ketersediaan media atau alat
peraga pendidikan di SLB-AC Dharma Wanita
Sidoarjo dirasa perlu adanya penambahan sgi
media pembelajaran, karena media pemp
penting dan diperlukan dala emp
anak tunagrahita mengingat iy
anak dalam memahami seg
abstrak.

Hal tersebut ai
No. 8la tahun 2013 i
yang belum memagal
siap  dalam
pembelajaran me

Selanjutnya
Kurikulum 2013
Dharma Wanita
pemahaman guru
pembelajaran ber
menjadikan tidak
kurikulum 2013 dglam  pess
perangkat berdasarka
ada yang masih menyuSe#®ger
sesuai dengan kuriku
contoh resmi dalam peny Okat seperti
silabus, prota dan promes B an kurikulum

2013 menjadikan alasan tersendiri @agi
menyusun perangkat pembelaja r
kurikulum 2013 serta belum semii g

AC Dharma Wanita Sidoarjo diik
pelatihan-  pelatihan _ tentang _implementasi

g niversitas Negeri

2.Peran guru dalam implementasi kurikulum 2013

menerapkan pendekatan saintifik pada anak
tunagrahita dalam pembelajaran. Dalam kurikulum
2013, pendekatan saintifik meliputi kegiatan
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
mengasosiasi, mengkomunikasikan apabila
diterapkan pada anak tungrahita memang belum
maksimal dan masih terlalu sulit diterapkan
mengingat kemampuan anak tunagrahita yang
terbatas. Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan ~ Somantri  dalam  Mahmudah
(2008:63) bahwa karakteristik anak tunagrahita
memiliki keterbatasan intigensi, keterbatasan sosial,
dan keterbatasan fungsi mental lainnya sehingga
menyebabkan anak tunagrahita terhambat dalam
perkembangan dan cenderung menutup diri.

. Implg

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
diperoleh  data bahwa anak tunagrahita
membutuhkan waktu yang lebih lama dalam
pembelajaran dan harus dilakukan secara berulang.
Selain itu tidak semua tahapan dalam pendekatan
saintifik dapat dicapai dengan maksimal. Hambatan
yang dimiliki anak tunagrahita menjadi suatu
kendala tersendiri dalam mengimplemetasikan
kurikulum ini. Oleh karena itu guru harus
menyesuaikan dengan kondisi anak serta perlunya
penyesuaian materi pembelajaran sesuai dengan
kemampuan anak.

PENUTUP
A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh melalui
Mscs penelitian terhadap implementasi kurikulum
20 2da \anak tunagrahita di SLB-AC Dharma
Wa i o yang telah dideskripsikan dan
diand ab IV maka penelitian dapat
disi "
g 2013 pada anak tunagrahita
di S ita Sidoarjo
Ing i PQ13 di SLB AC Dharma
j gl belum bisa dikatakan
diterapkan pada awal
015-2016.  Penerapan
AC Dharma Wanita
tahap, diawali dengan
lum 2013 untuk kelas 1
DIdB. Dalam upaya
ulum 2013, pemerintah
geembegikan dukungan terhadap
blah di SLB AC Dharma
clama ini dukungan dari
Pelaksanaan program sekolah
diantar® il penyediaan buku guru dan buku
siswa be an  kurikulum 2013, selain itu

perrs Q

erinfah juga mengadakan pelatihan —pelatihan

n i yang bekaitan dengan implementasi
B i 013 di Sekolah Luar Biasa, kurang lebih
darifumlah guru di SLB AC Dharma Wanita

Sidoarjo sudah diikutasertakan dalam pelatihan-

S‘U(Ea a tentang implementasi

raendidikan khusus.

pada anak tunagrahita di SLB-AC Dharma Wanita
Sidoarjo

Peran guru dalam implementasi kurikulum 2013
di SLB AC Dharma Wanita Sidoarjo sudah cukup
baik. Guru sudah menyusun perangkat pembelajaran
meskipun belum semua guru menyusun perangkat
pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013, hal
tersebut dikarenakan belum semua guru di SLB AC
Dharma Wanita Sidoarjo diikutsertakan dalam
pelatihan tentang implementasi kurikulum 2013
sehingga dalam pelaksanaannya masih terdapat guru
yang kurang memahami terhadap penyusunan
perangkat pembelajaran berdasarkan kurikulum
2013. Selanjutnya kurikulum 2013 yang identik
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.Kendala yang

dengan pendekatan saintifik, dalam pelaksanaannya
guru berusaha menerapkan pendekatan saintifik
pada anak tunagrahita, namun dalam penerapannya
pendekatan ini kurang maksimal apabila diterapkan
pada anak tunagrahita mengingat kemampuan anak
tungrahita yang terbatas. Guru melakukan modifikasi
dalam menerapkan pendekatan saintifik pada anak
tunagrahita. Pendekatan saintifik yang mencakup
komponen 5 M (mengamati, mengumpulkan
informasi, menanya, mencoba dan
menginformasikan) tidak semua dari komponen 5 M
tersebut dapat diterapkan pada anak tunagrahita,
guru melakukan modifikasi dan menyesuaikan
dengan kondisi serta kemampuan anak. Pada
dasarnya pendekatan yang dilakukan dalam
berinteraksi dengan siswa bekebutuhan khusus
memiliki trik yang sama yakni pendekata
individu, sabar, tulus dan ikhlas kargna
dengan berbagai karakter. Se i
berperan sebagai evaluator, eI
terhadap hasil belajar sisw; (
evaluasi di setiap akllir o]
evaluasi yang dilakukagieps pak
untuk menulis atau mdEEeIi*
memberikan pekerjal

Evaluasi yang dilakiika

dalam ranah afektijikod

evaluasi yang di
diketahui perkemb@gga
yang memerlukan

|u.m
kurikulum 2013 pad® 3
Kendala vyang diQadapi
kurikulum 2013 di SL¥
diantaranya yaitu kurang !
buku guru dan buku s Pha
Wanita Sidoarjo. selama i g dan buku
siswa yang diterima oleh SLB Pharma Wanita

pembelajaran. penerapan pendekatan  saintifik
apabila diterapkan pada anak tungrahita memang
belum maksimal dan masih terlalu sulit diterapkan
mengingat kemampuan anak tunagrahita yang
terbatas. Hambatan yang dimiliki anak tunagrahita

menjadi  suatu  kendala  tersendiri  dalam
mengimplemetasikan kurikulum ini. Guru
mengalami kesulitan apabila menerapkan

pembelajaran langsung di luar kelas, kendalanya
apabila anak tunagrahita yang hiperaktif jika diajak
pembelajaran langsung di luar kelas maka guru
membutuhkan pengawasan ekstra dan perlu
pendampingan tambahan. Oleh karena itu guru
harus menyesuaikan dengan kondisi anak serta
perlunya penyesuaian materi pembelajaran sesuai
dengan kemampuan anak.

katkan kerjasama dalam
urikulum 2013 dengan seluruh

hendaknya lebih
kendala-kendala  yang
hlgh yang dihadapi dalam
m 2013 pada anak
ndidikan untuk siswa
itingkatkan  seoptimal

enambah pengetahuan
Perbagai  pelatihan atau
g Derkajgan dengan implementasi
serta meningkatkan

e Mg kuikulum 2013 terutama
K perangkat pembelajaran

Sidoarjo masih kurang lengkapg da erlunwal

melengkapi buku guru dan bukil si I AR TAKA

menunjang penerapan kurikulum 2813 !

Selain itu Kketersediaan media af at® peraga h. M95. Ortopedagogik Anak Tunagrahita.

pendidikan di SLB-AC Dharma Wanita Sidoarjo
dirasa perlu adal
pembelajaran, k
penting dan diperlukan dalam pembelajaran bagi
anak tunagrahita mengingat adanya hambatan pada
anak dalam memahami sesuatu hal yang bersifat
abstrak.  Selanjutnya  kendala lain  dalam
implementasi kurikulum 2013 pada anak tunagrahita
di SLB-AC Dharma Wanita Sidoarjo ini yaitu
kurangnya pemahaman guru tentang penyusunan
perangkat pembelajaran berdasarkan  kurikulum
2013. Hal ini menjadikan tidak semua guru yang
menerapkan kurikulum 2013 dalam pembelajaran,
menyusun perangkat pembelajaran berdasarkan
kurikulum 2013, melainkan ada yang menyusun
perangkat pembelajaran sesuai dengan kurikulum
2006. Selain itu, terdapat kendala dalam menerapkan
pendekatan saintifik pada anak tunagrahita dalam
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